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Arabic is an essential communication skill that requires vocabulary mastery. At MI 
Muhammadiyah Makka Sidoarjo, it was found that monotonous teaching methods and 
a lack of student motivation resulted in low vocabulary acquisition. To address this 
issue, the research utilized Classroom Action Research (CAR) based on the Kurt Lewin 
model, which consists of four stages: Planning, Action, Observation, and Reflection. 
This CAR aimed to increase the learning interest of fourth-grade students at MI 
Muhammadiyah Makka Sidoarjo in Arabic through the implementation of "domino 
mufrodat" media. The study was conducted in two cycles. In the pre-cycle phase, 
student learning outcomes were below target. In Cycle I, the success indicators were 
not fully achieved, but learning interest increased from 51% (weak) to 62% (fair). 
Therefore, the research continued to Cycle II. The results from Cycle II showed a 
significant improvement. Five out of seven students successfully achieved the target 
scores, and student learning interest rose to 73% (strong). This improvement was not 
only in interest but also ignited enthusiasm for learning, sparked positive competition 
among groups, and encouraged active student engagement. This research proves that 
the use of "domino mufrodat" learning media effectively increased the interest and 
learning outcomes of fourth-grade Arabic students at MI Muhammadiyah Makka 
Sidoarjo. This method also created a more interactive and competitive learning 
environment. 
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Bahasa Arab adalah keterampilan komunikasi esensial yang membutuhkan 
penguasaan kosakata. Di MI Muhammadiyah Makka Sidoarjo, ditemukan bahwa 
metode pengajaran yang monoton dan kurangnya motivasi siswa berdampak pada 
penguasaan kosakata yang rendah. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin yang terdiri dari 
empat tahap: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. PTK ini bertujuan 
untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah 
Makka Sidoarjo melalui penerapan media domino mufrodat. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus. Pada fase pra-siklus, hasil belajar siswa di bawah target. Di siklus I, 
indikator keberhasilan belum tercapai sepenuhnya, namun minat belajar meningkat 
dari 51% (lemah) menjadi 62% (cukup). Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke 
siklus II. Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan. Lima dari tujuh 
siswa berhasil mencapai nilai target, dan minat belajar siswa naik menjadi 73% (kuat). 
Peningkatan ini tidak hanya pada minat, tetapi juga membangkitkan semangat belajar, 
memicu persaingan positif antar kelompok, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. 
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran domino mufrodat 
secara efektif meningkatkan minat dan hasil belajar Bahasa Arab siswa di kelas IV MI 
Muhammadiyah Makka Sidoarjo. Metode ini juga menciptakan suasana belajar yang 
lebih interaktif dan kompetitif. 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial, 
manusia membutuhkan bahasa untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 
lain. Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia 
juga menggunakan bahasa untuk menyampaikan 
keinginan dan maksudnya. Tanpa bahasa, 
komunikasi antarmanusia akan menjadi sulit. 

Salah satu bahasa asing yang penting untuk 
dipelajari adalah bahasa Arab. Dalam 
pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat 
keterampilan utama yang harus dikuasai, yaitu 
keterampilan menyimak (Maharah Al-Istima’), 
berbicara (Maharah Al-Kalam), membaca 
(Maharah Al-Qira’ah), dan menulis (Maharah Al-
Kitabah). Untuk menguasai keempat 
keterampilan tersebut, diperlukan pemahaman 
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yang baik terhadap dua aspek utama, yaitu 
kosakata dan tata bahasa. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, 
penguasaan kosakata merupakan salah satu 
aspek penting yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Pembelajaran kosakata menjadi dasar 
utama, terutama bagi siswa di tingkat sekolah 
dasar. Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang dapat mendukung proses 
belajar yang bisa meningkatkan minat belajar 
siswa, khususnya dalam mata pelajaran bahasa 
Arab. Model pembelajaran bahasa Arab adalah 
suatu pola interaksi atau kerangka kerja yang 
disusun secara sistematis, singkat, Dan 
sederhana. Model ini berfungsi sebagai pedoman 
dasar yang dapat dikembangkan dan 
divariasikan sesuai dengan kebutuhan dalam 
proses belajar mengajar. Dalam konteks ini, 
model pembelajaran yang dimaksud difokuskan 
pada pengenalan kosakata bagi anak sekolah 
tingkat dasar. Jumlah kosakata yang dikuasai 
anak sangat berpengaruh terhadap kemam-
puannya dalam menggunakan bahasa Arab, 
termasuk dalam aspek ibadah. Kualitas 
kemampuan berbahasa seseorang pun sangat 
bergantung pada seberapa luas kosakata yang 
dimilikinya.  

Minat belajar memiliki dampak besar 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Jika 
siswa tidak memiliki ketertarikan dalam belajar, 
mereka cenderung tidak akan mempelajari 
materi dengan sungguh-sungguh karena 
dianggap kurang menarik. Sebaliknya, ketika 
siswa tertarik pada suatu bidang, mereka akan 
terdorong untuk mendalaminya lebih lanjut dan 
berusaha sebaik mungkin dalam belajar. Oleh 
karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat berperan penting dalam menumbuhkan 
minat siswa. 

Namun fenomena dan relita pembelajaran 
bahasa Arab di sekolah masih menghadapi 
berbagai kendala yang menghambat proses 
belajar mengajar, seperti yang terjadi di MI 
Muhammadiyah Makka Sidoarjo. Berdasarkan 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, ditemukan beberapa faktor utama yang 
menjadi penghambat, di antaranya metode 
pembelajaran yang kurang variatif. Pengajaran 
yang masih bersifat tradisional, dengan guru 
yang hanya mengandalkan buku paket sebagai 
sumber utama, menyebabkan suasana kelas 
menjadi monoton sehingga minat belajar siswa 
menurun. Padahal, dalam pembelajaran bahasa, 
diperlukan pendekatan yang lebih dinamis, 
seperti penggunaan media audiovisual, 
pembelajaran berbasis proyek, atau metode 

interaktif lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa. 
Selain itu, rendahnya motivasi siswa dalam 
belajar bahasa Arab menjadi faktor lain yang 
menghambat proses pembelajaran, yang ber-
dampak langsung pada kurangnya penguasaan 
kosakata mereka. Kosakata merupakan fondasi 
utama dalam keterampilan berbahasa, sehingga 
jika siswa tidak menguasainya, mereka akan 
kesulitan memahami dan menggunakan bahasa 
Arab dengan baik.  

Dari kedua faktor tersebut saling berkaitan 
dan berpengaruh besar terhadap efektivitas 
pembelajaran bahasa Arab di sekolah. Dalam 
pembelajaran bahasa Arab Di sekolah MI 
Muhammadiyah Makka, diketahui bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam menguasai mufrodat 
yang diajarkan, serta merasa bosan karena 
pembelajaran yang monoton. Faktor-faktor 
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 
pembelajaran yang kurang mendukung, baik dari 
segi metode pengajaran maupun motivasi siswa, 
dapat menyebabkan siswa merasa bahwa bahasa 
Arab sulit dipelajari dan menjadi pasif dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan 
strategi inovatif dalam pengajaran serta 
pendekatan yang mampu meningkatkan minat 
belajar siswa agar mereka lebih antusias dalam 
mempelajari bahasa Arab. 

Proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah di tuntut untuk menjadi pembelajaran 
yang efektif yang membutuhkan penyatuan dari 
berbagai komponen, seperti tujuan, bahan ajar, 
kegiatan belajar-mengajar, metode, alat, sumber 
belajar, dan evaluasi. Setiap komponen ini saling 
berhubungan dan mempengaruhi keberhasilan 
pendidikan. Media pembelajaran, misalnya, 
merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan yang berfungsi untuk mempermudah 
pemahaman peserta didik terhadap materi ajar. 
Seperti dalam pembelajaran bahasa Arab, media 
pembelajaran memegang peranan penting 
mengingat bahasa Arab ini tidak hanya diajarkan 
sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga sebagai 
bahasa agama, khususnya bagi umat Islam di 
Indonesia. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, 
hadis, dan berbagai disiplin ilmu keislaman 
seperti tafsir, filsafat, dan ilmu hadis.  

Demi terwujudnya pendidikan yang baik 
diperlukan yang namanya ide-ide dan rencana 
pembelajaran yang bisa meningkatkan minat 
belajar, juga inovasi dalam penggunaan media 
pembelajaran. Media pembelajaran sendiri 
berperan sebagai sarana komunikasi antara guru 
dan siswa, membantu penyampaian materi agar 
lebih efektif. Media ini juga mencakup berbagai 
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alat, seperti buku dan film, yang dapat 
merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses 
belajar. Selain itu, media pendidikan tidak hanya 
berupa alat fisik, tetapi juga mencakup metode 
yang mendukung interaksi antara guru dan 
siswa. Penggunaan media yang tepat dapat 
membuat pembelajaran lebih menarik dan 
mudah dipahami. Adapun fungsi utama media 
pembelajaran adalah meningkatkan motivasi dan 
minat siswa dalam belajar, membantu mereka 
mengulang kembali materi yang telah dipelajari, 
serta memberikan stimulus yang dapat 
mendorong pemahaman lebih baik. Selain itu, 
media juga berperan dalam mengaktifkan 
respons siswa, memberikan umpan balik ter-
hadap hasil belajar mereka, serta menyediakan 
latihan yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 
media belajar domino mufrodat diharapkan 
dapat memberikan suasana baru yang lebih 
menarik, serta meningkatkan motivasi dan minat 
siswa dalam belajar bahasa Arab. 

Beberapa penelitian telah mengkaji 
penggunaan media pembelajaran kartu mufrodat 
dalam proses belajar mengajar. Salah satu 
penelitian dilakukan oleh M. Faizin dkk. Dengan 
judul Penggunaan Permainan Kartu Domino 
untuk Meningkatkan Kemampuan Hafalan 
Mufrodat Bahasa Arab pada Siswa Kelas VII di 
MTs Tarbiyatus Shibyan Surabaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi metode 
penggunaan permainan kartu domino mufrodat 
dalam meningkatkan kemampuan hafalan siswa 
serta mengevaluasi efektivitas penerapannya. 
Menggunakan metode quasi-eksperimental, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan permainan kartu domino mufrodat 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
dan hafalan siswa. 

Penelitian lain oleh M. Muawiyah dkk. 
Berjudul Pengaruh Penggunaan Media Kartu 
Bergambar terhadap Peningkatan Minat Belajar 
Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII MTs DDI 
Kanang Polewali Mandar [18], bertujuan untuk 
meneliti dampak penggunaan media kartu 
bergambar dalam meningkatkan minat belajar 
siswa. Dengan menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media kartu bergambar memiliki pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan minat belajar 
Bahasa Arab siswa kelas VII di MTs DDI Kanang. 
Penelitihan ini mengonfirmasi bahwa peng-
gunaan media kartu bergambar efektif dalam 
meningkatkan minat belajar siswa, terutama 
dalam pembelajaran mufrodat. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Eky Achmad 

Basim dkk. Dengan judul Penggunaan Media 
Domino Mufrodat untuk Meningkatkan 
Keterampilan Penguasaan Kosa Kata Bahasa 
Arab, menggunakan metode penelitian research 
dalam penelitihannya, dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan penguasaan kosa 
kata Bahasa Arab. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media domino 
mufrodat dapat meningkatkan penguasaan kosa 
kata siswa, mempererat interaksi sosial antar 
peserta didik, menumbuhkan sikap kompetitif, 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
melalui konsep belajar sambil bermain, serta 
meningkatkan daya imajinasi siswa dalam 
menghubungkan kosa kata dengan gambar yang 
sesuai. 

Perbedaan penelitihan ini dan penelitihan 
terdahulu yaitu dari tempat atau lembaga 
pendidikan yang akan diteliti dan metode 
penelitihan yang digunakan, rumusan masalah 
pada penelitihan ini adalah apakah penerapan 
media pembelajaran domino mufrodat dapat 
meningkatkan minat Belajar Bahasa Arab Siswa 
MI Makka Magersari Sidoarjo dan bagaimana 
penerapan media pembelajaran domino 
mufrodat untuk meningkatkan minat Belajar 
Bahasa Arab Siswa MI Makka Magersari Sidoarjo. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan minat belajar bahasa Arab Di MI 
Muhammadiyah Makka Magersari dengan 
menggunakan media domino mufrodat. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitihan ini peneliti menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
merupakan suatu bentuk penelitian yang 
berfokus pada tindakan guru di dalam kelas 
dengan pendekatan reflektif terhadap praktik 
mengajar. Penelitian ini dilakukan secara 
terencana, sistematis, dan berulang dalam 
bentuk siklus tindakan. Tujuan utama 
Penelitihan Tindakan Kelas adalah meningkatkan 
Penerapan pengajaran serta memperbaiki proses 
dan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, 
Penelitihan Tindakan Kelas melibatkan 
pengumpulan data secara sistematis mengenai 
aktivitas pembelajaran sehari-hari di sekolah. 
Data tersebut kemudian dianalisis untuk 
membantu pengambilan keputusan dalam 
menyelesaikan permasalahan praktis yang 
berkaitan dengan pengajaran. Penelitian ini juga 
bertujuan memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan masalah mendesak dalam 
pendidikan, seperti peningkatan metode 
pembelajaran serta pencapaian akademik siswa. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 
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dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Kedua siklus ini saling berhubungan, 
dengan siklus II berfungsi sebagai kelanjutan 
sekaligus perbaikan dari siklus I. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Penerapan 
penggunaan media domino mufrodat dalam 
kegiatan pembelajaran di MI Muhammadiyah 
Makka. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
model kurt lewin yang terdiri dari empat tahap 
utama, yaitu: 

Perencanaan (Planning), Pelaksanaan 
(Acting), Pengamatan (Observing), Dan Refleksi 
(Reflecting).  

 
   SIKLUS 1               SIKLUS 2 

 
 

 
Dengan melalui empat tahapan ini, penelitian 

tindakan kelas dapat dilakukan secara sistematis 
untuk meningkatkan penerapan pembelajaran 
serta memperbaiki kualitas layanan pendidikan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
mencakup wawancara, observasi, angket, dan 
dokumentasi. Instrumen wawancara berfokus 
pada aktivitas pembelajaran, tantangan, serta 
kendala sebelum dilakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas. 
Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data 
yang akan dianalisis dan dievaluasi guna menilai 
sejauh mana tindakan yang diterapkan 
berdampak pada peningkatan minat belajar 
Bahasa Arab. Angket digunakan sebagai indikator 
untuk mengukur minat belajar siswa sebelum 
dan setelah penerapan tindakan dalam setiap 

siklus. Untuk msengetahui peningkatan minat 
belajar siswa, digunakan rumus sebagai berikut.: 

 

Persentase =  𝑥100% 

 
Penelitian ini fokus pada evaluasi hasil setiap 

siklus. Target yang diharapkan dari penerapan 
media pembelajaran domino mufrodat pada 
proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas IV 
Mi Muhammadiyah Makka Magersari ini, yaitu 
dapat meningkatkan minat belajar siswa minimal 
70%, Jika target ini tercapai pada siklus pertama, 
maka penelitian dapat dihentikan karena tujuan 
pembelajaran telah terpenuhi. Namun, jika target 
belum tercapai, penelitian akan dilanjutkan ke 
siklus berikutnya hingga hasil yang diinginkan 
tercapai. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
memastikan efektivitas proses pembelajaran dan 
memberikan kesempatan untuk perbaikan dan 
penyesuaian yang tepat., Setelah hasil angket 
dianalisis menggunakan skala Likert, data 
tersebut kemudian digunakan untuk menyusun 
kesimpulan penelitian. Selanjutnya, hasil 
penelitian dikelompokkan berdasarkan kriteria 
persentase skala yang telah disesuaikan dengan 
mempertimbangkan skor angket dan jumlah 
pilihan jawaban angket yang digunakan sebagai 
berikut: 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian yang telah dirancang 
menguraikan beberapa tahapan, yaitu pra-siklus, 
siklus pertama, dan siklus kedua. Penjelasan 
mengenai tahapan-tahapan tersebut akan 
dijelaskan pada bagian berikut : 
1. Pra siklus 

Sebelum pelaksanaan penelitian ini, minat 
belajar bahasa arab di kelas 4 Mi 
Muhammadiyah Makka masih tergolong 
rendah. Berdasarkan hasil observasi awal, 
mayoritas peserta didik mengalami kesulitan 
dalam penguasaan kosa kata bahasa arab, 
karena metode pembelajaran yang kurang 
efektif dan cenderung monoton. Temuan ini 
mencerminkan adanya kelemahan dalam 
pemahaman literasi dasar yang sangat penting 
sebagai fondasi pembelajaran pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. 

Data pra-tindakan, yang melibatkan 7 
peserta didik, memberikan gambaran lebih 
rinci mengenai minat belajar bahasa Arab 
kelas 4 Mi Muhammadiyah Makka. Dari 
pengolahan data yang telah dilakukan, 
persentase yang diperoleh rata rata hanya 
menunjukkan 51% (Lemah) dari target yang 

No. Interval Keterangan 
1. 25% - 39% Sangat lemah 

2. 40% - 54% Lemah 

3. 55% - 69% Cukup 

4. 70% - 84% Kuat 

5. 85% - 100% Sangat Kuat 
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di inginkan yaitu 70% (kuat), hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya 
tindakan untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih menarik dan efektif 
supaya dapat meningkatkan minat belajar 
bahasa arab para siswa. 

 
2. Siklus 1 

Dalam fase ini, pendidik mengembangkan 
aktivitas pembelajaran yang berpusat pada 
penyampaian mufrodat bahasa arab secara 
individual melalui pemanfaatan media. 
a) Perencanaan 

Persiapan dalam penerapan media 
domino mufrodat yaitu memilih tema dan 
menentukan mufrodat yang akan 
digunakan di media domino mufrodat, 
serta menyiapkan alat dan bahan seperti 
kertas yang sudah disiapkan gambar dan 
mufrodat yang dipilih, langkah berikutnya 
Guru memperkenalkan dan menjelaskan 
beberapa kartu domino mufrodat, 
kemudian siswa diminta mengamati 
gambar dan tulisan Arab yang ada, guru 
melafalkan mufrodat satu per satu dan 
meminta siswa menirukannya, guru 
memancing siswa untuk bertanya tentang 
mufrodat yang belum dipahami pelafalan 
atau artinya. Kemudian guru bisa 
memberikan pertanyaan klarifikasi (misal: 
"Apakah ada yang tahu arti dari kata ini?"). 

b) Pelaksanaan 
Cara bermain dari media domino 

mufrodat ini, siswa diminta mengocok 
kartu dan membagikannya secara merata, 
para siswa secara bergiliran meletakkan 
kartu, mencocokkan gambar dengan 
tulisan Arabnya, atau sebaliknya. (Contoh: 
Jika kartu yang ada di meja adalah gambar 
"buku", maka pemain berikutnya harus 
meletakkan kartu dengan tulisan "كتاب"). 
Guru berkeliling membimbing, mengoreksi 
pelafalan, dan memastikan semua siswa 
aktif berpartisipasi. 

c) Observasi 
Pada tahap ini Guru melakukan 

observasi terhadap setiap anak, mencatat 
sejauh mana anak mampu mengenal dan 
menyebutkan mufrodat yang ada pada 
kartu domino mufrodat. Guru juga 
mengamati respons dan antusiasme anak 
selama pembelajaran individual berlang-
sung. Pada tahap ini guru juga memberikan 
kuisoner kepada setiap siswa. Berikut 
merupakan hasil pelaksanaan daripada 
siklus pertama: 

Table 1. Pelaksanaan Siklus 1 

No. Responden 
Total  
Skor 

Skor 
Maksimal 

Persentase 
Rata- 
rata 

1 Responden 1 31 64 48% 

62% 

2 Responden 2 41 64 64% 

3 Responden 3 38 64 59% 

4 Responden 4 39 64 61% 

5 Responden 5 48 64 75% 

6 Responden 6 49 64 77% 

7 Responden 7 33 64 52% 

 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus 1 

menunjukkan hanya 2 responden yang 
memenuhi target yaitu responden 5 
dengan persentase 75% dan responden 6 
dengan persentase 77%, sedangkan 
responden lainnya masih dibawah 
persentase yang di targetkan, dan pada 
siklus 1 ini rata-rata persentase 
menunjukkan 62% (cukup), maka 
diperlukan melaksanakan siklus ke 2 
dengan harapan agar bisa mencapai target 
persentase yang di inginkan yaitu 70% 
(kuat). 

 
d) Refleksi 

Evaluasi efektivitas metode pembelaja-
ran individual dilakukan melalui analisis 
hasil observasi pada tahap refleksi. Refleksi 
siklus pertama mengungkapkan bahwa 
penyampaian pembelajaran mufrodat 
Bahasa arab lebih efektif ketika dilakukan 
secara bersama-sama, menunjukkan 
adanya kebutuhan akan bimbingan lebih 
lanjut dalam pembelajaran bahasa arab 
khususnya mufrodat. Berdasarkan temuan 
ini, guru merencanakan strategi yang lebih 
adaptif untuk siklus selanjutnya, dengan 
tujuan meningkatkan minat belajar bahasa 
arab siswa MI Muhammadiyah Makka. 

 
3. Siklus 2 

Rangkaian tahapan pada siklus ke 2 ini 
akan di laksanakan lebih terorganisir dengan 
mengambil evaluasi dari siklus 1 baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi. 
a) Perencanaan 

Pada tahap ini perencanaan tidak jauh 
berbeda dengan perancanaan pada siklus 
pertama, namun ada sedikit tambahan 
yaitu dengan menjadikan permainan yang 
sebelumnya secara individu menjadi  
kelompok 2-3 siswa per kelompok, dan 
guru bertugas mengamati dan mengawasi 
dengan lebih ketat agar perjalanan 
permainan menjadi lebih efektif lagi.  
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b) Pelaksanaan 
Guru menyiapkan media kartu domino 

mufrodat dan memberikan kepada setiap 
kelompok, masing-masing kelompok saling 
membantu dan berdiskusi ketika bermain, 
kemudian guru mengawasi dengan 
seksama serta menjadi fasilitator bagi para 
siswa. Sebelum memulai kegiatan, guru 
mengajak para siswa untuk mengikuti atau 
mengulang mufrodat yang dibacakan oleh 
guru beberapa kali, dengan tujuan 
mempermudah para siswa mengingat 
mufrodat yang diberikan dan menjadikan 
kegiatan menjadi lebih efektif. 

c) Observasi 
Mengamati kegiatan yang dilakukan 

para siswa baik dinamika yang terjadi pada 
setiap siswa dan kelompok, bagaimana 
para siswa saling bekerja sama dan 
bagaimana penguasaan kosa kata yang 
diberikan melalui media domino mufrodat, 
dan berikut hasil pelaksanaan dari siklus 
yang ke 2: 

 
Table 2. Pelaksanaan Siklus 2 

No. Responden 
Total  
Skor 

Skor  
Maksimal 

Persentase 
Rata- 
rata 

1 Responden 1 43 64 67% 

73% 

2 Responden 2 46 64 72% 

3 Responden 3 46 64 72% 

4 Responden 4 45 64 70% 

5 Responden 5 52 64 81% 

6 Responden 6 53 64 83% 

7 Responden 7 44 64 69% 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini membuktikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran domino 
mufrodat dapat secara efektif meningkatkan 
minat siswa dalam belajar Bahasa Arab di 
kelas IV Mi Muhammadiyah Makka Sidoarjo. 
Berdasarkan data angket, minat belajar siswa 
meningkat dari 51% (kategori Lemah) 
menjadi 62% (kategori Cukup) pada siklus 
pertama, dan naik lagi menjadi 73% (kategori 
kuat) pada siklus kedua. Selain meningkatkan 
minat, pendekatan ini juga membangkitkan 
semangat belajar, memicu persaingan yang 
positif antar kelompok, serta mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 

 
B. Saran 

Memperbaiki metode pembelajaran dan 
menggunakan media pembelajaran yang 

kreatif sehingga menjadikan minat belajar 
siswa lebih baik lagi. 
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